ABSTRAK

Ekspresi Budaya Tradisional merupakan aset kebudayaan daerah Provinsi
Jawa Tengah yang merupakan bagian dari Kekayaan Intelektual Indonesia yang
dilindungin oleh Negara berdasarkan pasal 38 ayat (2) Undang-undang No.28
Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Kegiatan inventarisasi terhadap Ekspresi budaya
tradisional merupakan salah satu upaya untuk memberikan perlindungan terhadap
Ekspresi budaya tradisional. Inventarisasi tersebut dilakukan dengan pencatatan
dan pendataan warisan budaya yang terdapat di wilayah Provinsi Jawa Tengah.
Yang dengan adanya data tersebut Ekspresi budaya tradisional suatu masyarakat
dapat terinventarisir.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk meneliti
lebih lanjut bagaimana upaya Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam
melaksanakan inventarisasi untuk memberikan proteksi terhadap Ekspresi budaya
tradisional yang ada di wilayah Provinsi Jawa Tengah dan hambatan-hambatan
yang dihadapi oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam melaksanakan
inventarisasi Ekspresi budaya tradisional dan upaya mengatasinya.

Penulisan ini  menggunakan metode pendekatan yuridis-empiris.
Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. Metode
pengumpulan data dengan meneliti data primer yang diperoleh melalui penelitian
kepustakaan dan penelitian lapangan.

Berdasarkan hasil penelitian, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah telah melaksanakan
pencatatan dan pendataan mengenai ekspresi budaya tradisional, akan tetapi
belum melaksanakan dokumentasi berupa database. dokumentasi dengan
memadai berfungsi sebagai mekanisme perlindungan secara defensif (defensive
potection) untuk menanggulangi penyalahgunaan (misappropriation).

Dalam upaya inventarisasi yang dilakukan Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah menghadapi hambatan-hambatan internal maupun eksternal. Menghadapi
hambatan tersebut, peningkatan dokumentasi berupa database, dan pelibatan
masyaratakat secara langsung dalam pelaksanaan inventarisasi yng dimotori
pemerintah merupakan salah satu langkah penting dari pemerintah untuk
meningkatkan perlindungan terhadap Ekspresi budaya tradisional.
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